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ABSTRACT

Sofyan Al Munawara, 10519190813: The Role of Al-Qur'an Education
Park Teachers in Guidance for Reading and Writing Al-Qur'an in
Kindergarten / TPA Nurul Amin Borongunti Tangkebajeng Village,
Bajeng District, Kab. Gowa Muhammadiyah University Makassar
(supervised by St. Rajiah Rusydi and Alamsyah).

This study aims to analyze and examine the extent to which the role
of a TPA teacher in Al-Qur'an reading and writing guidance on the ability
of students to read and write al-Qur'an at Nurul amin Borongunti
Kindergarten / TPA.

The research method that the writer uses is descriptive or wording
and is included in the qualitative research category. The research was
conducted at TK / TPA Nurul Amin Borongunti Desa Tangkebajeng Kec.
Bajeng Kab. Gowa. Sources of data in this study are the Head of the TK /
TPA Unit, TPA Teachers, Learning Tools, and TK / TPA students, Nurul
Amin Borongunti. Collecting data in this study using observation,
interviews, and documentation.

Based on data processing and data analysis. it can be concluded
first that the pattern of fostering reading and writing of the Koran in Nurul
Amin Borongunti Kindergarten / TPA is a curricular learning patiern using
the igro method, appropriate teaching materials and a waell-planned
evaluation system that is very helpful for students in leaming the Koran.
Especially in reading and writing the Qur'an. Second, just like the duties of
other teachers in general, the role of Tpa teacher in TK / TPA Nurul Amin
in the guidance of AL-Qur'an reading and writing is as a demonstrator,
class manager / manager, mediator / facilitator, evaluator, motivator. Third,
the factors that support the fostering of reading and writing of the Koran
which include the TPA room, teaching materials according to the needs of
the students, competent teachers, and the discipline that is applied at the
TPA while the inhibiting factors are the lack of teaching staff and laziness.
Students.

Keywords: Role of TPA Teachers, Guidance for Reading and Writing
Al-Quran

Vi



KATA PENGANTAR

30 a3 B i

Alhamdulillah, segala puji syukur hanya milik Allah SWT karena
dengan rahmat dan kasih sayang-Nya penulis masih diberikan
kesempatan menyusun skripsi dengan judul “Peran Guru Taman
Pendidikan Al- Qur'an Dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an Di
TK/TPA Nurul Amin Borongunti Desa Tangkebajeng Kec. Bajeng Kab.
Gowa”. Shalawat dan salam penulis sanjungkan ke pangkuan Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari alam
kebodohan kea lam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan rasa terima
kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini,
dalam rangka menyelesaikan studi untuk memperoleh gelar Sariana
Pendidikan di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar Prodi Pendidikan Agama Islam. Meialui kesempatan ini penulis
dengan hati yang tulus mengucapkan terima teristimewa kepada kedua
orang tuaku, Ayshanda Anwar dan Ibunda Jumalia yang telah
melahirkan, merawat, dan serta senantiasa mengiringi peneliti dengan
do’'a suci dan mengorbankan segalanya demi kepentingan peneliti
dalam menuntut ilmu. Tidak jupa juga penulis penulis berterima kasih
kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. Selaku Rektor Universitas

Muhammadiyah Makassar




. Bapak Drs. H. Mawardi Pewangi, M.Pd.l, Selaku Dekan Fakultas
Agama Islam

. ibu Dr. Amirah Mawardi, S.Ag. MSi Selaku Ketua Prodi
Pendidikan Agama Islam.

. lbu Dra. §t. Rajiah Rusydi M. Pd. | selaku dosen pembimbing | dan
Bapak Alamsyah S.Pd.l , M.H selaku pembimbing Il yang telah
bersedia meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk
membimbing serta mengarahkan penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

. Staf pengajar/Dosen Program Studi Pendidikan Agama isiam
Universitas Muhammadiyah Makassar yang membantu, mendidik
dan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis.

. Kepada semua pihak terutama teman-teman yang telah membantu

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penulis berharap agar saran dan krittkan selalu diberikan kepada

penulis untuk memperbaiki skripsi ini. Akhimya penulis berserah diri

kepada Allah SWT, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan membantu

penulis untuk memperoleh hasil dan pengetahuan yang bermanfaat untuk

kedepannya, Amin Yarabbalalamin.

Makassar , 13 Juni 2020

Sofyan Al Munawara

Vit



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................ccooveveneen, e
PENGESAHAN SKRIPSI . e
BERITA ACARA MUNAQASYAH ... .
SURAT PERNYATAAN ... ettt e te e eaan
ABSTRAK e
KATAPENGANTAR ... e
DA T AR I o i et e e
BAB 1 I PENDAHULUAN ... e

A. Latar BelakangMasalah ..................cooeiiiiriii e

B. RumusanMasalah ...,

C. Tujuan Penelitian ...

D M anfaat Pemeliian o et e

BAB 1] : KAJIAN PUST A A e et eeea e
A. Guru TPA dan Pembinaan Baca Tulis Al-Quran ....................
1. Pengertian Guru TPA ... e

2. Pembinaan Baca Tulis AFQur'an...........ooccoooieiene e
3. Peran Guru dalam pembinaan Baca Tulis Al Quran..........
4. Faktor ~ Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca

dan Tulis Al-QUIraN. ...
B. Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Quran Di TPA.............ccc.........

1. Tujuan Dan Target Operasional Pembelajaran....................
2. PusatPembelajaran...............ccoovvviviniini
3. Format Pengelclaan Materiajar ...
4. Pendekatan Dan Strategi Pembelajaran..............................

C. Keutamaan Belajar Dan Mengajar Al Quran ............................
1. Al-Qur'an Sebagai Petunjuk ...

2. Sebagai Persyaratan Untuk Mendapatkan Peringkat
Manusia Terbaik.....................o

BABIH : METODE PENELITIAN ... e
Jenis Penelitian ..o

Lokasi Penelitian Dan Objek Penelitian ........ e
Fokus Penelitian.............ooooiiiiiii e
Deskripsi Fokus Penelitian ...
BUMDBEr Data ..o e
Instrumen Penelitian.............coooiii i
Teknik Pengumpuian Data ...
Teknik AnalisiData..........c..ooooiii i

IOTMOO®DR



AB IV HASIL PENELITIAN ... 41

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..........................ccooeen. 41

B. Deskripsi Poia Pembinaan Baca Tulis Ai-Qur'an Di TK/TPA
Nurul Amin Borongunti ... 45
C. Peran Guru TPA dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Quran ....... 53

D. Faktor Pendukung dan Penghambat pembinaan Baca Tulis
Al-Quran TK/TPA Nurul Amin Borongunti ............................. 60
BAB V I PENUTUP e 63
A, KESIMPULAN s 63
B. SARAN oo e r i ta e se bt e e e na e e nenann 65
DAF TARPUSTAKA e 67
LA P R AN i ettt eee et ar s etrese et s et b aareaeen s et e reraeaeeeaas 70



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah profest yang mulia dan tidak mudah dilaksanakan
serta memiliki posisi yang sangat luhur di masyarakat. Guru tidak hanya
sebatas tugas yang harus dilaksanakan di depan kelas saja, tetapi seluruh
hidupnya memang harus di dedikasikan untuk pendidikan. Tidak hanya
menyampaikan teori-teori akademis saja tetapi teladan yang digambarkan
dengan perilaku seorang guru dalam kehidupan sehari-han. Tidak mudah
memang untuk menjadi seorang guru. Menjadi guru diharapkan tidak
hanya didasari oleh gaji guru yang akan dinaikkan, bukan merupakan
pilihan terakhir setelah tidak dapat berprofesi di bidang yang lain, tidak
juga karena peluang. Selayaknya cita-cita untuk menjadi guru didasari
oleh sebuah idealisme yang luhur, untuk menciptakan para siswa sebagai
generasi penerus yang berkualitas. Akan tetapi dalam kenyataannya,
harapan berbeda dengan kenyataan. Guru yang berprofesi sebagai
pendidik kurang memiliki kualitas, termasuk guru Taman Pendidikan Al
Qur'an {TPA).

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) adalah sarana untuk belajar
Al-Quran serta tempat dimana pembentukan pemikiran, akhlak dan
kreativitas dikembangkan. Memang ada kesalahan yang kerap terjadi di
kalangan pendidik TPA yang memandang bahwa TPA adalah semata-

mata hanya mendidik anak-anak agar bisa mengaji dan berakhiak mulia,



TPA sebenamya juga tempat untuk mengasah daya nalar dan
intelektualitas anak. TPA adalah tempat dimana santri-santri akan menjadi
pemimpin di masa depan. Anak saat ini adalah calon-caion pemimgpin. Di
TPA, anak didik berjiwa berani, terpuji, jujur, rajin belajar, pandai
membaca Al Qur'an, dan memiliki jiwa tauhid yang tinggi. Anak adalah
calon pemimpin, untuk menjadi pemimpin yang berakhlak Qurani maka
TPA sangat diperiukan. Jika anak berhasil di TPA maka tidak mustahil
anak didik juga akan berprestasi di sekolahnya.

Keberadaan pendidikan agama dalam kehidupan individu dan
masyarakat merupakan kebutuhan yang utama disamping perwujudan
fitrah manusia. Pengenaian agama kepada manusia dimulai sejak anak-
anak, bahkan semenjak manusia masih berada di dalam kandungan atau
jabang bayi, seteiah lahir anak di didik di tengah keluarga.'

Pokok pertama materi pendidikan agama isiam pada dasarnya
adalah al-Qur'an. Karena al-Qur'an merupakan bacaan paling sempurna
dan mulia. Oleh karena itu, mempeiajari dan mengamalkannya memiliki
nilai yang sangat penting bagi kehidupan muslim. Al-Qur'an merupakan
sumber nilai dan inspirasi yang dapat memotivasi umat islam untuk maju
dan berkembang pesat. Karena itu, generasi muda islam harus didorong
untuk selaiu mau mempelajari al-Quran dan menjadikannya sebagai
petunjuk bagi jalan kehidupan yang lebih membahagiakan dunia dan

akhirat.

'Abu AhmadidanNurUbiyati, imuPendidikan, (Jakarta: RinekaCipta, 1991),
him, 241



Sementara itu generasi muda kini mulai jauh dari ajaran-ajaran Al-
Quran dan tidak sedikit yang belum fasih membaca al-Qur'an yang
merupakan pedoman hidup umat isiam. Oleh karena itutelah banyak
upaya yang di lakukan untuk mengembalikan generasi muda pada
kehidupan yang qur'ani, di antaranya dengan di dirkkan majelis ta'lim,
Taman Pendidikan Anak,dan Taman Pendidikan Al-Qur'an.

Karakteristik pendidikan Al-Quran termaktub dalam PP R! nomor
55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan

Pasal 24:

1) Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta
didik membaca, menulis, memahami, dan mengamalkankandungan
Al Qur'an.

2) Pendidikan Al-Qur'an terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-Qur'an
(TKQ), Taman Pendidikan Ai-Qur'an (TPQ)}, Ta'limul Qur'an li{Aulad
(TQA), danbentuk iain yang sejenis.

3) Pendidiken Al-Qur'an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan
tidak berjenSjang.

4) Penyelenggaraan pendidikan Al-Quran dipusatkan di masjid,
mushalla, atau ditempat lain yang memenuhi syarat.

5) Kurikulum pendidikan Al-Quran adalah membaca, menulis dan
menghafal ayat-ayat Al Quran, tajwid, serta menghafal doa-doa
utama.

6) Pendidik pada pendidikan Al-Qur'an minimal lulusan pendidikan
diniyah menengah atas atau yang sederajat, dapat membaca AI-
Qur'an dengan tartit dan menguasai teknik pengajaran Al-Qur’ an.?

Dalam pelaksanaan pendidikan di TPA juga terdapat beberapa
hambatan yang sering di temui entah itu dari santri, guru, atau pun dari
lingkungannya, dan yang mampu mengarahkan pendidikan di TPA
sehingga berjalan sesuai tujuannya hanya guru di TPA itu sendifi, maka

setiap guru TPA diharapkan berperan dalam meningkatkan prestasi

2PeraturanFlem"sm'nta;‘n‘-'\’epubﬁk Indonesia  Nomor 85 Tahun 2007
TentangPendidikan Agama Dan PendidikanKeagamaan



membaca dan menulis Al-Quran, sehingga dengan initah si anak bisa

dikembangkan untuk mengamalkan ajaran agama islam.

Hal inilah yang menjadi motivasi utama peneliti untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Peran Guru Taman Pendidikan Al-
Qur’an Dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an Di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti Desa Tangkebajeng Kec. Bajeng Kab. Gowa”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola pembinaan baca tulis AlQur'an di TK TPA Nurul
Amin Borongunti ?

2. Bagaimana peran guru TK/TPA dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran santri TK/TPA Nurul Amin Borongunti ?

3. Hal-hai apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam membaca dan menulis Al-Qur'an di TK/TPA Nurui Amin
Borongunti ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk dapat mengetahui pola pembinaan baca dan tulis Al-Qur'an
di TK/TPA Nurul amin Borongunti

2. Untuk dapat mengetahui peran guru TPA dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis Ai-Quran di TK/TPA Nurul
Amin Borongunti

3. Untuk dapat mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam membaca Dan Menulis Al-Quran di TK/TPA Nurul Amin

Borongunti.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat diadakannya penelitian ini adalah dapat memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk mengukur kemampuan pribadi dalam
menganalisis permasalahan vyang terjadi khususnya bidang
pendidikan.
Penelitian ini juga salah satu yang dapat digunakan peneliti
sebagai sarana untuk menerapkan teon dan ilmu pengetahuan yang

diperoieh di bangku kuliah.



BAB il

KAJIAN PUSTAKA

A. GURU TPA DAN PEMBINAAN BACA TULIS AL-QUR’AN
1. Pengertian Guru TPA
Guru adalah Profesi yang mulia, tidak hanya mulia di mata
manusia, tetapi juga di mata Allah swt. Sesuai Undang-undang No. 14
Pasal 1 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen:
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, melatin,
menitai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®
Menutur Pupuh Fathurrohman dkk, Guru professional adalah
guru yang menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan dan ahli
dalam mengajarkannya (menyampaikannya). Dengan kata fain, guru
professional adalah guru yang mampu mengajarkan peserta didiknya
tentang pengetahuan yang dikuasainya dengan baik.*
Menurut Pupuh Fathurrooman dkk dalam  bukunya
menyebutkan, ‘Karena guruiah yang berinteraksi langsung dengan
siswa di dalam kelas. Guru lah yang memegang peranan yang sangat

penting dalam membuat siswa mengerti dan paham mengenai mata

pelajaran yang diajarkan”.®

3 Undang-undang No. 14 Pasal 1Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, him. 2

* Pupuh Fathurrohman dkk, Guru Profesional, (Bandung : PT Refika Kurniawan,
Juni 2012), Cetke 1, him. &

3 Ibid, him.13



Sedangkan Taman Pendidikan Al-Quran Adalah Pendidikan
untuk baca dan menutis Al-Qur'an di kalangan anak-anak.®

Menurut Hatta Abdul Malik Taman Pendidikan Al-Quran
adaiah sebuah sebuah lembaga pendidikan luar sekolah yang menitik
beratkan pengajaran pada pembelajaran membaca Al-Qur'an dengan
muatan yang berorientasi pada pembentukan akhlak dan kepribadian
islamiah.’

Berdasarkan uraian di atas Guru TPA adalah pendidik yang
mengajar di lembaga TPA serta bartanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik, dan memberi bekal dasar agama agar
menjadi generasi Qurani yang mampu membaca, menulis dan
mengamalkan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-han.

2. Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ)
a. Pengertian Baca Tulis Al-Quran
lgra’ atau perintah membaca, adaiah kata pertama dari wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. Kata ini
sedemikian pentingnya sehingga diulang dua keli dalam rangkaian
wahyu pertama.
Kata iqra’ yang terambil dari kata qara’a pada mulanya berarti
“menghimpun”.Apabila Anda merangkai huruf atau kata kemudian

Anda mengucapkan rangkaian tersebut, Anda telah menghimpunnya

% Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam islam, { Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005} him.134

T Hatta Abdul Malik, Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Quran, ( Semarang:
Dimas Vel.3, 2013) him. 39



atau, dalam bahasa Al-Quran, gara’atahu giratan. Arti asal kata ini
menunjukkan bahwa igra’, yang diterjemahkan dengan “bacalah’
tidak mengharuskan adanya suatu teks yang tertulis yang dibaca,
tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh orang lain. 8

Untuk pengertian baca tulis, baca berarti membaca yakni
melihat tulisan dan mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu
dan tulis adalah membuat huruf (angka dan sebagainya dengan
menggunakan pena (pensil, kapur, dan sebagainya).®

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas adaiah bahwa
pembelajaran atau pembinaan baca tulis al-Qur"an adalah kegiatan
pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran yang ditekankan pada
upaya memahami informasi, tetapi ada pada tahap menghafalkan,
lambang-lambang dan mengadakan pembiasaan dalam
melafatkannya serta cara menuliskannya.

b. Tujuan Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ)

Lembaga disetiap melakukan programnya tentu mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, tujuan dari pembinaan atau
pembelajaran baca tulis Al-Quran adalah :

1) Dapat membaca Ai-Quran dengan benar sesuai dengan
makharijul huruf dan dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid

2) Dapat menulis huruf Al-Qur'an dengan benar dan rapi

260 261BQUTaiSh Shihab, Membumikan A-Quran{Bandung: Mizan Pustaka 2007) hal.

*poerwadamminta, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka1986)hal. 71



3) Hafal beberapa surat pendek, ayat pilihan dan doa sehari-hari,
sehingga mampu meiakukan bacaan sholat dengan baik dan
terbiasa hidup dalam suasana Islami.

Pada dasarnya tujuan pengajaran al-Quran adaiah agar
sebagai umat Islam, kita bisa memahami gan mengamalkan isi
kandungan dalam Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, menjaga
dan memelihara baik itu dengan mempeiajari dan mengajarkan
kepada orang lain sehingga pengajaran dan pendidikan
dapatterlaksana terus menerus dari generasi kegenerasi sampai
diakhir zaman kelak, karena Al-Qur'an adalah pedomandan petunjuk
bagi umat islam di dunia ini.

Mendidik bukan sekedar transfer ilmu saja tapi lebih dari itu
yaitu memberikan nilai-nilai terpuji pada orang lain dalam hal ini
adalah peserta didik untuk berakhiak Al-Quran. Pendidikan yang
paling mulai diberikan orang tua adalah pendidikan Al-Qur'an yang
merupakan lambang agama Islam yang paling asasi dan hakiki
sehingga dapat menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual Istam.

c. Materi Kegiatan Pembelajaran BTQ (Baca Tulis Al-Qur'an)

Untuk memberikan hasil yang baik dalam pendidikan
makamateri pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan siswa.Sesuai dengan tujuannya maka
materi pembelajaran BTQ dibedakan menjadi dua yaitu materi pokok

dan materi tambahan.
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1) Materi pokok

Materi pokok yang dimaksud adalah materi yang harus
dikuasai benar oleh siswa.Siswa yang sudah memiliki kemampuan
dasar dalam membaca dan menulis dapat mempergunakan Al-
Quran sebagai materi pokoknya.Sedangkan siswa yang belum bisa
membaca Al-Qur'an makamereka harus menggunakan buku-buku
khusus sebagai materi pokoknya.
2) Materi Tambahan

Materi tambahan adalah materi-materi yang penting yang juga
harus dikuasai oleh siswa. Materi tambahan itu antara lain:
a} limu Tajwid

Hmu tajwid adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskan cara
membaca Al-Qur'an dengan baik dan tertib menurut makhrojnya,
panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama
dan nadanya serta titik komanya sesuai dengan yang telah diajarkan
Rasulullah SAW. Kepada para sahabatnya dengan baik dan
benar.'Hal ini dimaksudkan agar siswa berkonsentrasi kepada
kelancaran dan kebenaran bacaan Al-Quran.
b) Praktek Shalat

Siswa disuruh mempraktekkan shalat fardu dan shalat
sunnah. Dengan memperaktekkan shalat ini siswa diharapkan hafal

dan mampu meiafalkan bacaan shalat dengan benar.

'95ie, M. Tombak Alam, limu Tajwid Popular 17 Kali Pandai, (Jakarta: bumi
aksara, 1995), h. 15
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¢} Hafalan
Materi hafalan ini metiputi hafalan surat-surat pendek, ayat-
ayat pilihan dan doa-doa yang digunakan sehari-hati.Dari materi ini
nantinya dapat digunakan dan diamalkan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari.
d) Menulis huruf Al-Quran
Untuk menulis ini siswa perlu diperkenalkan terlebih dahulu
dengan huruf-huruf hijaiyah, kemudian siswa diperintahkan untuk
menulisnya. Bentuk-bentuk tulisan dalam Al-Qur'an debagi menjadi
a) Bentuk tunggal, tidak dapat bersambung dari kanan dan
kiri
b) Bentuk akhir, dapat bersambung dari kanan saja, terletak
diakhir rangkaian
c) Bentuk awal, dapat bersambung ke kiri saja, terietak
diawal rangkaian
d) Bentuk tengah, dapat bersambung ke kanan dan ke Kiri,
terletak ditengah-tengah rangkaian.
d. Metode Pembinaan BacaTulis Al-Qur’an
Metode-metode pembelajaran baca tulis al-Qur'an telah
banyak berkembang di indonesia sejak lama.Tiap-tiap metode

dikembangkan berdasarkan karakteristiknya.

1) Metode Baghdadiyah

Metode ini disebut juga dengan metode * Eja “, berasal dari

Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan
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pasti siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang

secara merata di tanah air.

Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang
kongkrit ke abstrak, dari yang mudah ke yang sukar, dan dari
yang umum sifatnya kepada materi yang terinci (khusus). Secara
garis besar, Qoidah Baghdadiyah memerlukan 17 langkah. Tiga
puluh huruf hijaiyyah selalu ditampitkan secara utuh dalam tiap
langkah. Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema central
dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap langkah menimbutkan
rasa estetika bagi siswa (enak didengar) karena bunyinya
bersajak dan berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang
sama. Metode ini diajarkan secara kiasikal maupun privat.

Beberapa kelebihan Qoidah Baghdadiyah antara lain :
a) Bahan/materi pelajaran disusun secara sekuensif.

b) Tiga puluh huruf abjad hampir selalu ditampilkan pada setiap

langkah secara utuh sebagai tema sentral.
c) Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun secararapi.

d) Ketrampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya

tarik tersendiri.

e)Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalam setiap

langkah.

Beberapa kekurangan Qoidah baghdadiyah antara tain :
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a) Qoidah Baghdadivah yang asii sulit diketahui, karena sudah
mengalami beberapa modifikasi kecil.

b) Penyajian materi terkesan menjemukan.

c) Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat menyuiitkan
pengalaman siswa.

d) Memerlukan waktu tama untuk mampu membaca al-Qur'an.

2) Metode Igro’

Metode Igro’ disusun oleh Bapak As'ad Humam dari
Kota Gede Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (
Angkatan Muda Mesjid dan Mushaliah) Yogyakarta dengan
membuka TK Al-Quran dan TP Al- Quran. Metode Igro’
semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia
setelah Musyawarah Nasional DPP BKPMI! di Surabaya yang
menjadikan Taman Kanak-kanak al-Qur'an dan metode igro’
sebagai sebagai program utama perjuangannya.

Metode Igro’ terdiri dari € jilid dengan variasi warna
cover yang memikat perhatian anak TK Al-Qur'an. 10 sifat buku
lgro’ adalah :

a) Bacaan langsung.
b) CBSA
¢} Privat
d) Modul

e) Asistensi
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f) Praktis

g) Disusun secara lengkap dan sempurna
h) Variatif

i) Komunikatif

i} Fleksibel

Bentuk-bentuk pengaiaran dengan metode lqro’ antara lain :
a) TKal-Qur'an

b) TP al-Qur'an

¢) Digunakan pada pengajian anak-anak di mesjid/mushailah
d)} Menjadi materi dalam kursus baca tulis al-Qur'an

e) Menjadi program ekstrakurikuler sekoiah

f) Digunakan di Majelis-Majelis Taklim

3) Metode Qiro'ati

Metode baca al-Qu'ran Qira'ati ditemukan KH. Dachian
Salim Zarkasyi dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang
disebarkan sejak awal 1970-an, ini memungkinkan anak-anak

mempetajari al-Qur'an secara cepat dan mudah..

Kiai Dachian yang mulai mengajar ai-Qur'an pada 1963,
merasa metode baca al-Quran yang ada belum memadai.
Misalnya metode Qa'idah Baghdadiyah dari Baghdad Irak, yang

dianggap metode tertua, terlalu mengandatkan hafalan dan tidak
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mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat).

Kiai Dachlan kemudian menerbitkan enam jilid buku
Pelajaran Membaca al-Qur'an untuk TK al-Qur'an untuk anak usia
4-6 tahun pada | Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya,
K.H. Dachlan berwasiat, supaya tidak sembarang orang
mengajarkan metode Qira'ati. Tapi semua orang boleh diajar

dengan metode Qira'ati.

Dalam perkembangannya, sasaran metode Qiraati kian
diperluas. Kini ada Qiraati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12
tahun, dan untuk mahasiswa.

Secara umum metode pengajaran Qiro’ati adalah :
1) Klasikal dan privat

2)Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok

bahasan, selanjutnya siswa membaca sendiri { CBSA)
3) Siswa membaca tanpa mengeja.

4) Sejak awal belajar, siswa ditekankan untuk membaca dengan
tepat dan cepat.

3. Peran Guru dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qurian

Menurut Cece Wijaya peran guru sangat beragam sekali
diantaranya adalah guru sebagai pembimbing, pengatur
lingkungan, konselor, partisipan, supervisor, motivator, evaluator,

perancang atau perencana pelajar, pengelolah pengajaran dan
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lain-tain."'Penjelasan secara rinci sebagai berikut:
a. Guru sebagai Pembimbing

Seorang guru bukan satu-satunya penyampai informasi
dan satu-satunya sumber pengetahuan bagi peserta didik, guru
hanya bertugas sebagai pembangkit motivasi belajar siswa.
b. Guru sebagai Pengatur Lingkungan

Pada hakikatnya mengajar itu adalah mengatur lingkungan
agar terjadi proses belajar mengajar yang baik. Secrang guru
harus bisa menciptakan suasana kelas yang efektif sehingga siswa
dapat belajar dengan nyaman.
c. Guru sebagai Partisipan

Guru juga harus berperan sebagai pengsjar yang baik, ia
sebagai fasilitator yang menengahi setiap masalah yang terjadi
pada mata pelajaran, ia yang memberikan arah dan jalan keluar
ketika peserta didik melakukan diskusi.
d. Guru sebagai Konselor

Guru sebagai konselor yang bertugas untuk memberikan
nasehat kepada anak didik sesuai dengan kebutuhannya. Kepada
siswa yang mengatami kesulitan belajar seorang guru harus dapat
penyembuhan apalagi kepada para peserta didik yang berkasus,

maka seorang guru harus dapat memberikan nasehat sehingga

" Cece Wijaya. dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan
Pembaharuan dan Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992}, h. 107-108.
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anak tidak terjerumus ke dalam hal-hat yang negatif.

e. Guru sebagai Supervisor

Guru juga berperan sebagai seorang pengawas yang
memantau kegiatan belajar mengajar, sehingga keadaan kelas
tetap dalam keadaan kondusif dan kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar.

f. Guru sebagai Motivator

Guru harus dapat memberikan motivasi belajar kepada
para peserta didik sehingga semangat untuk belaiar mereka tetap
tinggi. Ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam
memberikan motivasi ini yaitu: 2
1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat
dilakukan pada akhir pengajaran.

3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga
dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di
kemudian hari.

4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

g. Guru sebagai Evaluator

Setelah proses belajar mengajar berakhir maka guru
bertugas untuk mengadakan sebuah evaluasi, untuk mengetahui

tingkat keberhasilannya dalam memberikan materi pelajaran

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 99.
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kepada para siswa.
h. Guru sebagai Perancang atau Perencana Pelajaran
Keberhasilan dalam implementasi kurikulum berbasis
kompetensi dapat dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran
yang disusun oleh guru. Oleh sebab itu kepiawain seorang guru
dalam menyusun rencana pembelajaran (instructional design)
dapat menentukan keberhasilan pencapaian kompetensi.'®
Seorang guru senantiasa mampu dan siap merancang
kegiatan belajar mengajar yang berhasil. Maka setiap guru
memerlukan pengetahuan yang memadai mengenai prinsip-prinsip
belajar sebagai dasar dalam menyusun rancangan kegiatan belajar
mengajar. Rancangan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut:
1) Memiliki dan menentukan bahan pelajaran.
2) Merumuskan tujuan penyajian bahan pelajaran.
3) Memiliki metode penyajian bahan pelajaran yang tepat.
4) Menyelenggarakan evaluasi prestasi belajar.
i. Guru sebagai Pengelola Pengajaran
Sebagai pengelola pengajaran di dalam kelas guru harus
mempunyai kemampuan dalam mengelola (mengendalikan)
seluruh tahapan proses belajar mengajar. Dan kegiatan yang
terpenting dalam proses belajar mengajar ialah menciptakan

situasi dan kondisi sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan para

13 Darmmawang, dkk. Strategi Pembelajaran Kejuruan, h. 12.
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siswa belajar secara maksimal.

j- Guru sebagai Penilai Prestasi Belajar Siswa (Evaluator)

Seorang guru senantiasa mengikuti perkembangan taraf
kemajuan prestasi belajar atau kinerja akademik siswa dalam
setiap kurun waktu pembelajaran. Peranan guru terhadap peserta
didiknya merupakan peranan vital dari sekian banyak peran yang
harus ia jalani. Hal ini dikarenakan komunitas utama yang menjadi
wilayah tugas guru adalah untuk memberikan keteladanan,
pengalaman serta iimu pengetahuan kepada mereka. Begitupun
peranan guru pada peserta didiknya bisa dibagi menjadi dua jenis
menurut situasi interaksi sosial yang mereka hadapi, yakni situasi
formal dalam proses belajar mengajar di kelas dan dalam situasi
non-formal di luar kelas.

4. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca dan
Tulis Al-Quran
Dalam kegiatan belajar mengajar baca tulis Al-Qur'an,
harusiah memperhatikan beberapa faktor. Diharapkan dengan
adanya faktor-faktor ini akan sangat menentukan dan memberi
pengaruh terhadap kelancaran terhadap proses pembelajaran.
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur'an adalah sebagai berikut:
1) Faktor siswa/murid

2} Faktor guru/ustadz
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3) Faktor alat dan sarana/media pembelajaran
4) Faktor lingkungan keluarga, masyarakat dan pergaulan
Dalam penulisan ini, penulis berusaha menjelaskan satu
persatu faktor-faktor tersebut diatas.
1) Faktor siswa / murid / peserta didik
Ada beberapa prinsip mendasar yang perlu diperhatikan saat
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang berhubungan
dengan peserta didik sebagai berikut:
a} Adanya persiapan untuk belajar
Kesiapan anak merupakan modal dasar bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Namun periu disadari
banyak hal yang menjadikan anak didik tidak secepatnya
menyiapkan segala sesuatu baik fisik maupun mental unfuk
belajar, sehingga proses belajar mengajar tidak berlangsung
dengan sempuma. Kesiapan fisik yang dimaksud adalah sarana
dan prasarana yang diperlukan dalam Dbelajar. Sedangkan
kesiapan mental dalam bentuk pengarahan segenap perhatian
untuk menerima pelajaran Al-Qur'an.Karena keteraturan adalah
pangkal keberhasitan.
b) Adanya minat yang besar untuk belajar
Kesiapan peserta didik terhadap pelajaran ditunjang oleh
adanya minat anak terhadap suatu pelajaran.Minat belajar

membaca Al-Qur'an dapat timbul dari berbagai sumber antara iain
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dari perkembangan insting, fungsi-fungsi intelektual, pengaruh
lingkungan, pengalaman, kebiasaan, pendidikan dan
sebagainya.'*

Minat merupakan salah satu penentu lancar tidaknya
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) khususnya pengajaran
Al-Quran. Karena minat merupakan suatu yang mampu
membangkitkan semangat dan motivasi untuk belajar.

c} Adanya keaktifan dalam belajar

Untuk melibatkan anak dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM), juga perlu dipupuk sikap anak dalam bentuk beiajar yang
menimbulkan semangat yang disertai perasaan senang. Pada sisi
lain dapat dikatakan bahwa belajar hanya dapat berhasil apabila
melalui berbagai macam kegiatan. Kegiatan tersebut dapat
digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan rohani.

Jadi, masalah keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar sangat besar peranannya.Karena itu
guru harus memberi kesempatan kepada munduntuk
mengembangkan kemampuan yang dimitikinya.

Rendahnya kadar perhatian anak terhadap materi yang
diberikan banyak ditentukan oleh penilaian anak terhadap materi
pelajaran berdasarkan kepeniingan mereka. Sering terjadi

seorang anak kurang menaruh perhatian pada pelajaran tertenty,

' Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Konseling, {Bandung: Bina Aksara, 1988), h.

61
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karena mereka tidak mendapatkan sesuatu kepentingan buat
mereka.

Materi pelajaran yang diterima sering hanya berupa
informasi yang tidak mampu menyentuh perhatian dan
kecenderungan anak didik, terkadang ditemui anak yang dengan
tenang duduk di dalam kelas, namun perhatian dan pemikiran
mereka jauh menerawang keiuar ketika pelajaran berlangsung
atau biasa disebui dengan drof out relatif.

4) Adanya kepentingan diri anak sendiri tentang bahan yang
dipelajari

Salah satu jalan yang dapat dilakukan untuk menoiong
peserta didik agar merasa berkepentingan dalam proses Kegiatan
Belajar Mengajar adalah memperkenalkan tujuan yang akan
mereka terima. Kemampuan guru untuk menghubungkan tujuan
pelajaran dimaksud dengan pemenuhan kebutuhan anak itu
sendin.Disamping itu juga guru dituntut dapat menghubungkan
peiajaran yang sedang beriangsung dengan realitas sehari-hari
dilingkungan tempat tinggal anak didik.

5) Adanya kemampuan dan kemauan untuk membaca

Tingkat kemampuan seseorang dalam membaca juga

merupakan faktor penentu sukses tidaknya ia dalam belajar. Anak

didik yang lancar membaca berarti ia tidak banyak mengalami

kesulitan dalam pekerjaan sekolah. Oleh karena itu keberhasilan

seorang anak dalam studi tidak akan tercapai dengan baik,
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apabila ia tidak mampu membaca dengan baik. Jadi pada
prinsipnya, kemampuan dan kemauan membaca merupakan
modal dasar yang harus dimiliki setiap murid yang sedang belajar,
terutama yang dikehendaki disini adalah belajar membaca al-
Quran.
2} Faktor Guru / Ustadz
Guru adalah salah satu fator penting dalam suatu proses
belajar mengajar. Karena tidak akan terjadi suatu kegiatan
pendidikan tanpa adanya guru.
Menurut Hamzah B. Uno, “Guru adalah orang dewasa yang
secara sadar bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar,
dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru
adatah orang yang memitki kemampuan merancang
program pembelajaran serta mampu menata dan mengolah
kelas agar peseria didik dapat belajardan pada akhimyaa

dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir
dari proses pendidikan.’®

3) Faktor sarana / media

Dewasa ini pengertian alat-alat pendidikan sudah berkembang
sesuai dengan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dahulu hanya mengenal sebatas apa yang dapat dipergunakan
dalam proses belajar mengajar saja. Tetapi sekarang orang
mengenalnya dengan istilah media pendidikan dan alat peraga,
misalnya papan tulis, radio, fim atau gambar hidup, televisi
pendidikan dan sebagainya. Hal yang demikian sering disebut Audio

Visual, yaitu mencakup segala alat yang dapat membantu

"*Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, {Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 15
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kelancaran proses belajar mengajar. “Guru yang menguasai metode

mengajar dan mempunyai dedikasi yang tinggi (terpanggil untuk

mengajar) akan lebih iancar dalam pengajaran apabila dilengkapi
dengan alat atau sarana pengajaran yang cukup memadai.'® Alat
yang dimaksud diantaranya adalah:

a) Alat-alat lama yang masih bisa digunakan, papan tulis, kapur,
buku tulis, bangku belajar, kitab Al-Qur'an atau buku penunjang
lainnya.

2) Alat-alat baru yang diusahakan: seperti kaset, alat peraga huruf
hijaiyah, OHP (Over Head Proyektor)

3} Alat-alat administrasi; seperti buku absen, buku hasil evaluasi
dan lain-lain

Demikian juga sarana penunjang dalam mempermudah
pencapaian tujuan pendidikan atau belajar Al-Qur'an seperti kitab
suci Al-Qur'an, ruang belajar yang lengkap dengan kursi meja serta

lampu penerang dan sebagainya.

d. Faktor Lingkungan

Pada faktor lingkungan masyarakat inipun juga ikut
mempengaruhi dan perlu mendapat perhatian karena kondisi obyektif
masyarakat sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan

anak.

'® Ipid.. h.28
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Anak didik adalah bagian dari masyarakat tersebut. Kebiasaan itu
yang bersifat positif atau sesuai ajaran Al-Quran dan ada juga yang
negatif atau bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an.Oleh karena itu,
periu diciptakan suasana masyarakal yang membantu kelancaran
pencapaian tujuan pendidikan.

Lingkungan masyarakat yang religius dan patuh menjalankan
sunnah-sunnpah Rasuiulah SAW akan sangat mendukung bagi
perkembangan pengetahuan dan kepribadian anak. Oleh karena
itumasyarakat yang menyelenggarakan pengajian Al-Quran perlu
dibuat antusias terhadap Al-Qur'an.

B. Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an di TPA

Pola adalah gambar yang dipakai dalam pelaksaan kegiatan
belajar.!” Sedangkan pembinaan berasal dari kata bina { bangun atau
membangun), dengan tambahan awalan “pe” dan akhiran “an” yang
mengandung arti cara untuk melakukan pembangunan. Jadi dapat
disimputkan bahwa pola pembinaan adalah sebuah gambaran yang
digunakan sebagai cara untuk melakukan sesuatu. Dalam penelitian ini
pola pembinaan ditekankan pada interaksi guru TPA kepada santri
secara langsung dengan beberapa metode yang ada.

Sedangkan Bacaan al Quran adalah pelajaran utama yang
mempelajari tentang bagaimana cara membaca dan menulis Qur'an

sesuai dengan kaidah yang baik dan benar yang diterapkan pada

" Suharso dan Ana retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang:
CV. Widya Karya, 2009), h. 386




26

santri kelas rendah yaitu santri kelas Ll dan 1} pada TPQ. Dari

pengertian di atas sudah jelas bahwa pola pembinaan baca tulis al

Qur'an adalah gambaran dalam membangun santri dalam mencapai

target pembelajaran dibidang mata pelajaran bacaan al Qur'an benar

sesuai kaidah tajwid. Menurut hasil analisis Edward C. Glanz, (1964)

dalam sejarah perkembangan pelayanan bimbingan di institusi

pendidikan muncul dua pola dasar yang diberi nama sebagai berikut: '®

1) Pola Generalis, bahwa corak pendidikan datam suatu institusi
pendidikan berpengaruh terhadap kuantitas usaha belajar siswa,
dan seluruh staf pendidik dapat menyumbang pada perkembangan
kepribadian masing- masing siswa. Ujung pelayanan bimbingan
dilihat sebagai program yang bersambungan yang ditujukan
kepada semua siswa. Pada akhirnya, bimbingan hanya dianggap
perlu pada saat-saat tertentu saja.

2) Pola Kurikuler, bahwa kegiatan bimbingan di institusi pendidikan
dimasukkan dalam kurikulum pengajaran dalam bentuk pengajaran
khusus dalam rangka suatu kursus bimbingan. Segi positif dari pola
ini ialah hubungan langsung terlibat dalam seluk beluk pengajaran,
segi negatifnya terletak dalam kenyataan bahwa kemajuan dalam
pemahaman diri dan perkembangan kepribadian tidak dapat diukur
melalui suatu tes hasil belajar seperti terjadi di bidang-bidang studi

akademik.

" nttp:/fithampranataputra blogspot.co.id // pola-belajar-yang-baik, diakses 1
Desember 2019



27

Secara umum pembelajaran al Qur'an yang berkembang
di TPA temyata berjalan dailam pola yang hampir seragam.
Walaupun pada aspek-aspek tertentu ada juga keberbedaannya,
terutama terkait dengan pilihan pendekatan dan strategi membina
pembeiajaran baca Qur'an yang digunakan poia pembelajaran ini
dari berbagai aspeknya:'®

1. Tujuan dan Target Operasional Pembelajaran

Secara umum, tujuan Taman Pendidikan al Quran ialah
menyiapkan santri agar menjadi generasi qur ani, yaitu generasi
yang mencintai al Qur'an, berkomitmen dengan a2l Qur'an serta
menjadikan al Qur'an sebagai bacaan dan pandangan hidup
sehari-hari. Sedangkan secara khusus, tujuan utamanya ialah
mendidik santri mampu membaca al Qur'an dengan benar sesuai
ilmu tajwid.

Lembaga ini juga disebut pengajian anak-anak dalam
bentuk baru dengan metode praktis di bidang pengajaran membaca
al Quran yang dikelola secara profesional. Karenanya, target
operasionalnya ialah: dalam waktu secepat mungkin, ada yang
mentargetkan kurang lebih satu tahun misainya, diharapkan setiap
anak didik memiliki
1. kemampuan membaca al Qur'an dengan benar sesuai dengan

kaidah-kaidah iimu Tajwid.

¥ hitps://benramt. wordpress.comy/ pola-pembelajaran-baca-quran-luar-sekolah-
di-kota- malang , diakses tanggal 1 Desember 2019
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2. melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup datam
suasana yang Islami.

3. Sebagian besar Taman Pendidikan al Quran
menyelenggarakan hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat
pilihan dan do'a sehari-hari; dan dapat menutis huruf al Quran.

2. Pusat Pembelajaran
Pembelajarannya di mesjid atau mushaila, dan hanya
sebagian besar yang berlokasi di rumah (ruangan kelas). Tentang
pusat pembelajaran ini amat berkenaan dengan pihak
penyelenggara apakah individual atau fembaga. Kalau
penyeienggaranya individual, maka kemungkinannya menempati
rumah.

Demikian juga kalau penyelenggaranya adalah fembaga
atau organisasi semisal takmir, maka kemungkinannya menempati
masjid/mushalla sebagai lokasi pembelajaran. Selain itu juga
bergantung pada model pendidikan yang dibangun semakin
mendekati model pendidikan sekolahan maka kecenderungannya
lebih memilih ruangan semacam kelas yang ditata sedemikian rupa
dengan prasarana yang representatif untuk pembelajaran formal,
ada papan tulis, meja, bangku, alat peraga dan sebagainya. Ini
dapat dilihat pada TPA Nurul Amin yang memiliki ruang kelas di
bangunan tersendiri dan memang berobsesi untuk menjadikan TPA
sebagai lembaga yang tidak dipandang sebelah mata, tetapi benar-

benar sebagai sebuah pendidikan pada fayaknya.
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A 3. Format Pengelolaan Materi ajar (Kurikulum)

Sebagian besar TPA di kecamatan ini memiliki format jadwal
materi ajar (kurikulum) yang mirip, yakni tahap pertama berupa
pengkondisian kelas dan dilanjutkan pembukaan dengan membaca
bersama do’a iftitah, hafalan surat-surat pendek, dan do’a belajar.
Tahap kedua berupa kegiatan utama, yakni proses belajar baca
Qur'an; dan tahap ketiga pembelajaran materi tambahan atau
muatan iokal, yang kemudian dipamungkasi dengan penutupan,
yakni membaca do'a penutup (kafaral almajlis). Sedangkan dari
sisi muatan materi agak sedikit berbeda.

4. Pendekatan dan Strategi Pembelajaran

Pendekatan dan strategi (metode) pembelajaran baca
Qur'an di TPA amat beragam bergantung pada metodologi yang
digunakan. TPA yang menggunakan metodologi Baghdadi
misalnya, pendekatan pengajarannya lebih bersifat individual atau
dril dan metodenya lebih cenderung monoton pada baca-simak
antara santri dan gurunya. Sedangkan di TPA yang menggunakan
metodologi non-Baghdadi, pendekatan dan metode
pembelajarannya telah berkembang penuh variasi dan tidak
monoton, seperti pendekatan classical (kelompok} dan belajar aktif
(active learning).

C. Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Al Qur'an

Belajar al-Quran mencakup upaya mempelajari cara
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membacanya, terjemah, dan memahami hukum-hukum, pelajaran-
pelajaran, petunjuk-petunjuk yang terkandung di dalamnya. Begitu puia,
mengajarkan al-Quran mencakup upaya menuntun dan membimbing
orang dalam membaca, menerjemah dan memahamkan kandungan ayat-
ayat al-Qur'an.

Adapun Keutamaan belajar dan mengajarkan al-Quran sebagai
berikut:

1. Al-Qur'an Sebagai Petunjuk

Al-Qur'an adalah sebuah kitab suci vang sakral. Tidak ada satu
kitab pun di dunia ini yang dihapal di luar kepala jutaan orang, selain al-
Quran karena Allah telah menjadikannya mudah diingat dan dihapal.
Sekalipun banyak orang yang menghapalnya tidak pasham apa yang
dibaca dan dihapainya karena berbahasa Arab,namun mereka berlomba-
lomba menghapalnya dengan maksud sebagai ibadah dan mendekatkan
diri kepada Allah swt.

Aliah swt. menurunkan al-Qur'an untuk menunjuki manusia ke
tujuan yang paling utama dan jalan yang paling lurus. Firman Allah dalam
Q.S. al-lsra (17) ayat 9 :

Ul 3 S camliall o gl 2ol a3 52005 2580 a1 o e AT 5
“Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang

Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar"*®

® Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra,
1989)
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Menurut Tafsir as-Sa'di / Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di,
pakar tafsir abad 14 H.?'
Makna ayat:

Allah ta’ala mengabarkan bahwa Ai-Quranul Karim yang
diturunkan kepada rasul-Nya Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
yang telah Dia perjalankan dari Masijidil Haram menuju Masjidil Agsha,
untuk memberi petunjuk dari apa yang terjadi di dalamnya berupa: bukti
{hujjah), syariat, dan nasehat menuju jalan yang lebih lurus dari jalan-jatan
yang ada. Jalan itu adalah Islam; jalan kebahagiaan dan kesempurmaan di
dunia dan akhirat. “Dan memberikan kabar gembira untuk orang-orang
yang beriman lagi beramal saleh...” Al-Qur'an memberikan kabar gembira
kepada orang-orang yang beriman kepada Allah, rasul-Nya, pertemuan
dengan-Nya, janji, dan ancaman-Nya kemudian beramal saleh, baik wajib
maupun sunnah, juga meninggatkan dosa-dosa besar dan maksiat, bahwa
untuk mereka pahala yang besar yaitu surga.

Pelajaran dari ayat:

a) Penjelasan keutamaan AI-Quran, bahwa ia memberikan petunjuk
menuju islam; jalan kebahagiaan bagi manusia.

b} Janji dan ancaman, kabar gembira bagi mukmin yang beramat saieh
dan peringatan bagi orang kafir mengenai datangnya hari akhir.

¢) Penjelasan keadaan manusia sebelum mereka berhias dengan adab

qurani dan akhlak nabawiyah.

3 html. di akses tanggal 16 juii
2020, jam 20.C0.
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2. Al-Qur'an Adalah Sumber Berkah Dan Pelajaran Bagi Orang Yang
Berfikir

N P PR PR P B VR 1 E R

Terjemahannya :

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan
supaya mendapat pefajaran orang-orang yang mempunyai fikiran
{Q.S Shaad : 29)%

Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim ai-Qur'an di
bawah pengawasan Syaikh Prof. Dr. imad Zuhair Hafidz, professor
fakultas al-Quran Universitas Islam Madinah® :

da & Al GBS (Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah) Yakni al-Quran yang Kami
turunkan kepadamu ini hai Muhammad, mengandung banyak
kebaikan dan keberkahan.

“ags 13530 ( supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya) Yakni
Kami menurunkannya agar difikirkan dan direnungkan makna-
maknanya.

<t isl3l X485 ( dan supaya mendapat pelajaran orang-orang
yang mempunyai fikiran) Yakni dan agar orang yang berakal itu
mengambil pelaiaran darinya.

3. Sebagai Persyaratan Untuk Mendapatkan Peringkat Manusia
Terbaik

Belajar al-Qur'an adalah suatu keniscayaan bagi umat Istam dan
untuk menyempurnakan keutamaan al-Quran adalah mengajarkannya
agar ilmu yang telah diperoleh dapat bermanfaat bagi orang lain. Ketika

dua unsur itu sudah terpenuhi, maka dari segi ini persyaratan untuk

22 Opcit, Departemen Agama R, A-Qur'an dan Terjemahnya...
2 nttps:/Mafsirweb.comi8515-quran-surat-shad-ayat-29.htmi
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mendapatkan peringkat manusia terbaik dapat tercapai. Sebagaimana
sabda Rasutullah saw.:
A i G 58 06 s e i i 8 e Ao W (pain; G B gl el 30

h gande nadl o3l alihy U Z5ad 8 is e s al L paal se g H, B Ak
Artinya:
Telah menceritakan kepada kamiHajjaj bin Minhal Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah mengabarkan
kepadaku 'Algamah bin Martsad Aku mendengar Sa'd bin
Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman radlialiahu
‘anhu, dari Nabi shallailahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang
yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar Al
Qur'an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (Al
Qur'an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, "Dan hal
itulah yang menjadikanku duduk di tempat dudukku ini."(H.R Bukhari
no. 4639).%

Al Hafiz ibnu Katsir Berkata : maksud dari sabda Rasulullah SAW
“Orang yang paling baik di antara kalian adaiah seorang yang belajar Al
Qur'an dan mengajarkannya” adalah, bahwa ini sifat orang-orang
mukmin yang mengikuti dan meneladani para rasul. Mereka telah
menyempurnakan diri sendiri dan menyempurnakan orang lain. Hal itu

merupakan gabungan antara manfaat yang terbatas unfuk diri mereka

dan yang menular kepada orang lain.?®

 Shahih al-Bukhari, kitab fadhail al-Quran, bab khairukum man ta'alam al-
Qur'an hadis No. 4639,
2 Al Hafiz Ibnu Katsir, Kitab Fadhail Quran, h. 126-127
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitan yang peneliti lakukan jika dikaitkan dengan
peiaksanaan pengumpulan datanya adalah penslitian lapangan. Hal
tersebut didasari oleh karena penelitian ini pengumpulan datanya
dilaksanakan dilapangan, yakni bertempat di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti

Sementara itu, jika dilihat dari sifat datanya, karena data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif atau kata-kata, maka penelitian ini
termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor
mengemukakan, penelitian kualitatif adalah prosedur "penelitian yang
menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati." Sementara itu, Miles &
Huberman, sebagaimana dikutip Tanzeh dan Suyitno, mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertitik tolak dari
realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah laku manusia mempunyai
makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.®’

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller, sebagaimana
dikutip Moleong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam iimu pengetahuan sosial yang secara fundamental

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya

*7 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya, sLKAF, 2008),
h. 113.

34
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maupun dalam peristilahannya.”
B. Lokasi Dan Objek Penelitian
Tempat penelitian yang digunakan yaitu di TK/TPA Nurul amin
Borongunti dan objek penelitian adalah guru pengajar di lokasi
tersebut
C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian adaiah:

1. Peranan Guru TK/TPA

2. Pembinaan Baca Tulis Al-Quran
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Adapun deskripsi fokus penelitian adalah:
1. Peranan Guru TK/TPA yang di maksud dalam penelitian
Yaitu kemampuan guru TK/TPA dalam menyusun pembelajaran
dengan baik.
2. Pembinaan Baca Tulis Al-Quran
Yaitu pengajaran Al-Quran agar sebagai umat islam bisa
memahami dan mengamaikan isi kandungan dalam Al-quran dalam
kehidupan sehari-hari, menjaga dan memelihara baik itu dengan
mempelajari dan mengajarkan kepada orang lain sehingga pengajaran
dan pendidikan dapat terlaksana terus menerus dari generasi ke

generasi sampai akhir zaman kelak.

® Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kuafitatd, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 4.
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E. Sumber Data
Adapun data yang di perlukan dalam penelitian ini antara lain:
1. Data primer
Data pimer menurut Sugiono adalah sumber data yang langsung
memberikan data pengumpulan data.>®
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat di simpuikan bahwa
data primer merupakan data utama yang di dapatkan langsung dari apa
yang di teliti. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu:
a) Bapak/Ibu Guru TK/TPA Nurul Amin Borongunti
b) Santri TK/TPA Nurul Amin borongunti
¢) Orang tua santri dan Masyarakat sekitar lokasi penelitian
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan
data kepada peneliti, misainya peneliti harus melalui orang lain
atau mencari melalui dokumen data itu diperoleh dengan
menggunakan literature yang di lakukan terhadap banyak buku
dan di peroieh berdasarkan catatan yang berhubungan dengan
penelitian.®
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian
yang di hasiltkan dari objek yang mendukung statement data primer yaitu

Kepala unit TK/TPA, Arsip TK/TPA dan Perangkat pembelajaran di TK/

TPA Nurul Amin Borongunti.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen digunakan untuk memperoleh data tentang status

* Sugiono, Mefode Peneiitia Administrasi, (Bandung, Atfabet: 20086}, him 105
% ibid, him 108
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sesuatu di bandingkan dengan standar atau ukuran yang telah
ditentukan.®!

Dalam penelitian ini, instrumen di gunakan untuk medapatkan
data dan fakta terperinci yang di butuhkan mengenai upaya guru TK/TPA
dalam meningkatkan minat baca tulis Al Qur'an di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti. Pengumpulan data di lakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan. Karena itu
instrumen yang di gunakan berupa lembaran observasi, lembaran
wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan.

G. Teknik Pengumpuian Data
1. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data
dalam penelitan di mana peneliti atau pengamat melihat situasi
penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang
berhubungan dengan kondisi beiajar-mengajar, tingkah laku, dan
interaksi kelompok.®?

Dalam peneiitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan observasi lapangan, yakni teknik pengumpulan data
dimana penelitt mengadakan pengamatan langsung tanpa alat
terhadap gejala subjek yang diteliti.

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan

® Opcit, Ahmad Tanzeh... ,h.138
“ Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan
Kelas, (Jakarta: PT Indeks, 2010), him. 67
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mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti.
Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan yang diberikan
dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga segala sesuatu yang ingin
diungkap dapat digali dengan baik.®

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas, dimana
responden mempunyai kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya,
tanpa dibatasi oleh peneliti serta berpedoman pada butir-butir yang
perlu disampaikan pada responden yang disusun berdasarkan
masalah peneliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan dan gambar. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.
Dokumen-dokumen tersebut diurutkan sesuai dengan sejarah
kelahiran, kekuatan dan kesesuaian isinya dengan tujuan pengkajian.

Studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan
menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang
sejumiah dokumen. Untuk bagian-bagain tertentu yang dipandang
penting dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh. Perlu dicermati juga

bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas tinggi yang dapat

 ibid, him. 77
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menunjang penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi ini
untuk mengumpulkan data yang cocok serta menggambarkan
keadaan pada saat proses penelitian dari objek penelitian yaitu guru
TK/TPA Nurul Amin Borongunti
4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan yaitu rincian tentang keadaan yang terjadi
selama berlangsungnya penelitian. Catatan ini diperoieh dari apa yang
didengar, dilihat, dialami serta yang dipikirkan oleh peneliti. Cacatan
japangan digunakan untuk mendeskripsikan keadaan yang terjadi
ketika pembeiajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan

pendekatan kontekstual dilaksanakan.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian pada dasarnya bersifat deskriptif kualitatif artinya
mencari uraian menyeiuruh dan cermat tentang salah satu keadaan,
dimana pendekatan yang dipakai iebih ditekankan secara kualitatif
yang memungkinkan bagi peneliti untuk langsung mencari dan
mengumpuikan  data yang dipelajari tanpa terikat harus
membukiikanbenar tidaknya suatu teori yang telah dikemukakan oleh
para ahli. 5

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan

8 Lexy J..Op.cit., him_ 17
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dan bahan- bahan lain sehingga mudah dipahami.

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Reduksi data

Tahap ini merupakan tahap memilih data yang akan
dipergunakan dalam penelitian. Data yang dalam penelitian ini berupa
data hasii observasi, dan catatan lapangan tentang proses
pembelajaran siswa. Dan data tambahan, seperti wawancara dengan
beberapa siswa tentang proses pembelajaran dan foto hasil
dokumentasi.Data-data tersebut dikelompokkan untuk memudahkan
analisis.
2. Paparan data

Paparan data adalah proses penampilan secara lebih
sederhana dalam bentuk paparan naratif, presentas: tabular, termasuk
dalam bentuk matrik, presentasi grafis, dan sebagainya.
3. Penyimpulan

Penyimpulan data adalah proses pengambilan intisari dan
sajian yang telah terorganisasi tersebut dalam bentuk pernyataan
kalimat atau formula yang singkat dan padat tatapi mengandung

pengertian yang luas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis TK-TPA Nurul Amin
TK-TPA Nurul Amin merupakan lembaga pendidikan non formal
di bawa naungan LPPTKA BKPRMI| Kab. Gowa yang membina baca
tulis al-qur'an. TK-TPA Nurul amin berlokasi di JI. Dg Nuhung Dusun
Brongunti Desa Tangkebajeng Kec. Bajeng Kab. Gowa dan
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di masjid Nurul amin
yang merupakan salah satu tempat ibadah masyarakat muslim di Desa
Tangkebajeng.™
3. Sejarah Berdirinya TK-TPA Nurul Amin
Berangkat dari kesadaran masyarakat dan pemerintah Desa
Tangkebajeng akan pentinghya pembinaan baca tulis Al-Qur'an bagi
generasi khususnya bagi santri, sehingga TK-TPA Nurul Amin
Borongunti berdiri atas inisiatif oleh beberapa tokoh masyarakat dan
tokoh agama. TPA ini merupakan binaan LPPTKA BKPRMI dalam
rangka pemberantasan buta aksara Al-Quran yang merupakan
aplikasi dari perda Sulsel. TK-TPA ini dirintis oleh seorang Ustadz
yang bernama Marsuki S.Pd pada tahun 2007 M. dan telah

mendapatkan nomor binaan unit 262/062/03/L PPTKA sesuai Surat

™ Proposal pambangunan TK-TPA Nurul Amin Borongunti
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Permohonan Unitbaru.”
4. Visi dan Misi TK-TPA Nurul Amin
Berdasarkan arsip proposal pembangunan TK-TPA Nurul
Amin Borongunti visi dan misi TK-TPA Nurul amin yaitu:
a)} Visi
Menjadi tempat pendidikan yang berbasis pada al-Qur'an dan
sunnah Rasulullah SAW sehingga tercipta generasi islam yang
Qur'ani
b} Misi
1) Berperan sertia dalam mengedepankan kelancaran membaca al-
Qur'an dengan membaca al-Qur'an dengan bacaan yang baik
dan benar
2) Mencetak generasi islam yang Qurani unfuk masa depan
gemilang
3) Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan
akhlakuf karimah’®
5. Keadaan Sarana Dan Prasarana TK-TPA Nurul Amin
Dari hasil dokumentasi diperoleh keterangan bahwa sarana
dan prasarana yang ada di TK-TPA Nurul Amin berjumlah 17 jenis dan

dalam keadaan baik. Sarana dan prasarana nya dapat diiihat pada

tabel berikut:

:: Proposal pembangunan TK-TPA Nurul Amin Borongunti
fhid.
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No Nama Barang Jumiah Kondisi
1 | Ruang kelas 2 Baik
2 | Papan nama unit 1 Baik
3 | Papan struktur unit 1 Baik
4 | lemar 3 Baik
5 | Papan tulis 3 Baik
6 | Buku induk santri 1 Baik
7 | Buku ekspedisi surat 1 Baik
8 | Buku absensi guru 3 Baik
9 | Bukutamu 1 Baik
10 | Buku kurikulum TPA 1 Baik
11 | Buku tata tertib TPA 1 Baik
12 | Al-Quran 60 Baik
13 | Buku lgra’ 65 Baik
14 | Buku materi hafalan 125 Baik
15 | Buku tajwid 60 Baik
16 | Absensi santri 4 Baik
17 | Raport santri 125 Baik

Tabel 4.1. Sumber:Observasi dan Catatan Lapangan
6. Keadaan Guru Dan Santri TK-TPA Nurul Amin

Semua lembaga pendidikan non formal tentu menginginkan

agar menghasilkan alumni yang bermutu, baik dari segi kualitas

maupun dari segi kuantitas. Salah satu kunci untuk mencapai

tujuan itu adalah harus memiliki tenaga pengajar yang berkualitas,

serta kepemimpinan kepala unit yang professional.

Mengenai keadaan ustadz / ustadzah di TPA Nurui Amin

Borongunti dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Daftar Guru TPA Nurul Amin Borongunti

No Nama Pendidikan Jabatan
1 | Zainal S.Pd.| S1 Kepala Unit
2 | Hj. Nurwahyuniyanti, SE S1 Sekretaris
3 | Hardianti SMA Bendahara
4 | Suharni SMA Pengajar

Tabel 4.2. Sumber: Wawancara Kepala Unit TPA Nurul Amin Borongunt”

7. Keadaan Santri TK-TPA Nurul Amin

Santri merupakan subjek sekaligus objek dalam non

pendidikan. Proses pembelajaran yang diseienggarakan oleh

sebuah lembaga yang non formal tidak dapat dikategorikan rifl

jika komponen santri tidak terpenuhi. Sebab santri adalah subjek

yang turut menentukan keberhasilan pendidikan sekaligus

sebagai objek yang menjadi fokus penyelenggaraan pendidikan.

Adapun jumlah santri TK-TPA Nurul amin Borongunti

Tahun Ajaran 2020 adalah sebagai berikut :

Santri Tahun Ajaran 2020

No Kelas Jumliah
Iqra’ 65
2 | Tadarrus 80
Jumlah 125

Tabel 4.3. Sumber: Wawancara Kepala Unit TPA Nurul Amtin Borongunti’®

7 Wawancara Kepala Unit TPA Nurul Amin Borongunti , tanggat 19 Februari

2020.

™ Wawancara, Kepala Unit TK-TPA Nurul Amin Borongunti, dicatat tanggal 19
Februari 2020.
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B. Deskripsi Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an TK/TPA Nurul
Amin Borongunti

1. Tujuan Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an TK-TPA Nurul Amin
Tujuan umum yang ingin di capai oleh TK-TPA Nurul Amin
Borongunti dalam proses pembinaan baca tulis A-Qur'an antara lain:
a) Mendidik generasi islam yang cinta dengan Al-Qur'an dan Sunnah
rasululiah

b) Mendidik generasi Islam agar peduli terhadap dakwah dan ummat

¢) Mendidik generasi islam yang memeiliki akhlak dan etika islam

d) Mendidik generasi islam yang siap untuk menghafal Al-Qur'an

e) Mengembangkan TK-TPA secare berkala, sebagai jaminan

terselenggaranya pendidikan yang berkualitas.”

2. Materi Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an TK-TPA Nurui Amin

Berdasarkan hasil wawancara penulis memperoleh
keterangan dari ustadzah Hj. Nurwayuniyanti, bahwa:
Materi merupakan mata pelajaran yang di berikan dalam
proses kegiatan belajar mengajar, adapun materi
pembelajaran yang di ajarkan di TPA Nurul Amin meliputi
Tahsinul Kitaba, Dinul Islam, dakwah, hafalan ayat pilihan,
surah pendek(juz amma), doa harian, dan Khot(kaligrafi).®
Ustadz Zainal selaku Kepala unit Di TK/Tpa Nurul Amin
Borongunti menembahkan keterangan bahwa:

Materi pembelajaran di TK-TPA inii, Di berikan
berkesinambungan dengan kemampuan serta jenjang

pendidikan tiap santri, ini untuk memudahkan santri dalam
mencernah pelajaran, di TPA ini sendiri di bagi menjadi 2

™ Proposal pembangunan TK-TPA Nurul Amin Borongunti
& Hj. Nurwahyuniyanti, SE. Sekretaris TK-TPA Nurul Amin Borongunti,
wawancara oleh penulis pada han Sabtu 20 Februari 2020
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tingkatan yakni Kelas igra dan kelas tadarrus, keias igra
dibagi menjadi & tingkatan dan kelas Tadarrus di bagi
menjadi 3 tingkatan.®'

Sejalan dengan kedua tanggapan responden diatas penulis juga
memperoleh keterangan dari hasil dokumentasi tentang pemaparan dari
materi pembelajaran di TK/TPA Nurul Amin Sebagai berikut;

a) Materi pembelajaran kelas igra’
Materi pembelajaran kelas iqra di bagi menjadi 6 tingktan :
1) lgra’ 1

{2) Pengenaian huruf hijaiyah dalam bentuk tunggal

{b) Dinui islam

(c) Hafalan do'a harian: do,a ketika belajar, do’a tidur dan bangun

tidur, do’a makan dan sesudah makan.
2) Igra’ 2

(a) Pembelajaran huruf hijaiyah dalam bentuk sambung

(b) Dinul islam

(c) Hafalan do’a harian: do'a masuk dan keluar masjid, do'a masuk

dan keluar rumah.
3) lgra’ 3

{a) Pembelajaran tanda baca fatha, kasrah, dhamma, sukun, dan

tasydid

(b) Dinul islam

(¢) Rafalan do'a harian: do'a keselamatan dunia akhirat, do'a

8 zainal S.Pd. i. Kepala Unit TK-TPA Nurul Amin Borongunti, wawancara
oleh penulis pada han Sabtu 19 Februar 2020 pukul 16:33 WITA.
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meminta rahmat, do'a untuk kedua orangtua, do’a kelancaran
berbicara, do'a kafarat majelis
4) igra’ 4
(a) Pembelajaran tanda baca Tanwin, mad dan qaiqalah
(b} Dinul islam
(c) Hafalan do'a harian: do'a senandung al-qur'an, do'a
berpakaian, do’a melepas pakaian, do’a bercermin
5) Igra’ 5
(a) Pembelajaran tanda waqof dan harokat
{b) Dinul islam
(c) Hafalan do'a harian: do'a menderita sakit, do'a menjenguk
orang sakit, do'a mendapatkan kesehatan dan akhiak yang
baik, dzikir pagi dan petang, do'a di tunjukkan kebenaran, do'a
mensyukurn nikmat, do’'a naik kendaraan
8) lgra’' 6
(a) Pembelajaran hukum bacaan tajwid nun sukun dan tanwin
(b) Dinul istam
(c) tahzinu! kitaba
(d) Materi hafalan: do'a selesai adzan, do'a menuju ke masijid,
bacaan dan do'a-do'a shaiat.
b) Materi Kelas Tadarrus
1) Kelas tadarrus C

(a) Membaca al-quran
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(b) Dinul islam

(c} Tahzinul kitaba

(d) Beiajar dakwah

(e) Materi hafalan: do'a harian, 3 ayat pilihan, surah an-nas

samapai ad-dhuha
2) Kelas tadarrus B

(a) Membaca al-qur'an

(b} Dinul islam

(¢} Tahzinu! kitaba

(d) Praktik dakwah

(e) Materi hafalan: surah an-nas sampai ai-a'la, 6 ayat pilihan

3) Kelas tadarrus A

(a) Membaca al- qur'an

(b} Dinul islam

{c) Tahzinu! kitaba

{d) Praktik dakwah,

(e} Imia’

(fy Khot (kaligrafi)

{g) Materi hafalan: menghafal juz 30, dan 9 ayat pifihan

Dari catatan lapangan di atas dapat di simputkan bahwa, Pertama,
Materi pembelajaran yang di pakai di TK/TPA Nurul Amin menggunakan 3
sumber materi Ajar yakni Buku Igra, Buku materi Hafalan dan Al-Quran.

Kedua, proses pemberian materi pelajaran di TK-TPA Nurul Amin di
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berikan secara bertahap sehingga tidak terlalu membebani para santri dan
yang lebih di utamakan adalah peningkatan kemampuan membaca dan
menulis al-qur'an.
3. Metode Pembelajaran TK-TPA Nurul Amin

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran merupakan suatu cara
kerja yang sisitematis untuk memudahkan peiaksanaan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai sustu tujuan.?

Berdasarkan penuturan pengelola sekaligus pengajar TPA,
metode dilakukan untuk memberikan kemudahan para santri dalam
belajar baca tulis Al- Qur'an dengan baik dan benar. Seperti apa yang
diungkapan oleh Hj. Nurwahyuniyanti, bahwa :

“Sejak TK-TPA Nurul Amin Borongunti memulai Proses

Pembinaan baca tulis al-quran sejek tahun 2007 selalu

menerapkan metode pembelajaran lgra’ sampai sekarang di

karenakan metode tersebut masih efektif dalam pembeiajaran

santri dan duterapkan seragam di  seluruh TK/TPA di bawa

naungan BKPRMI"®

Metode Igra’ dalam penerapannya, guru-guru TPA Nuu Amin
diarahkan pada penggunaan 10 langkah pendekatan metode Iqra’ sebagai
berikut:*

a. Baca iangsung (tanpa dieja)

b. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), berarti yang belajar adalah santri

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendrdrkan Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 29.
* Hj. Nurwahyuniyanti, SE. Sekretaris TK-TPA Nurul Amin Borongunti,
wawancara oleh penulis pada hari Sabtu 20 Februarii 2020 pukul 16:50 WITA
* KH As’ad Humam, Buku Iqro’: Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur'an,
(Yogyakarta, Balai Litbang LPTQ Nasional team Tadarrus “AMM': 1980).
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bukan guru yang selatu aktif membimbing dalam membaca

c. Privat, maksudnya santri disimak satu persatu

d. Modul, yaitu santri dalam menyelesaikan materi lgra’ tergantung
dari kemahiran sendiri

e. Assistensi, yaitu menunjuk satu orang santri yang lebih baik
kecerdasannya untuk mengajar santri yang berada ditingkat yang lebih
rendah

f. Praktis, maksudnya diajarkan secara langsung menekankan praktek
dan tanpa mengenal istilah-istilah tajwidnya teriebih dahulu

0. Sistematis, yaitu cara mengajarkannya disusun secara lengkap dan
sempuma serta terencana

h. Variatif, yaitu buku igra’ disusun secara berjilid dan warna sampu!
yang berwarna warni, untuk membedakan antara jilid yang satu dengan
yang lain

i. Komunikatif, maksudnya adalah dalam pembacaan buku Iqra’
merupakan ungkapan kata-kata yang terdapat rambu-rambu petunjuk,
juga akan memudahkan bagi yang membacanya

j. Fleksibel, maksudnya buku Igra’ dapat dipelajari oleh anak usia
sekolah TK, SD, SMP, SMA, Mahasiswa serta orang tua (manula).

Pendekan CBSA diterapkan dengan membiarkan para santri
untuk aktif membaca huruf-huruf Al-Qur'an dengan tetap mengawasi
kalau terjadi kesalahan, dan bila itu terjadi maka Ustadz/Ustadzah

biasanya hanya memberi isyarat berupa kata, atau bunyi yang
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mengisyaratkan bahwa bacaan santri salah. Pada sistem CBSA.
Ustadz/Ustadzah mengunakan metode langsung dimana para santri
dibiasakan untuk fangsung membaca bunyi huruf tanpa mengucapkan
tanda fathah, dhommah, atau kasroh. Bagi santri yang dianggap mampu
dan menguasai bacaan huruf Al-Qur‘an dengan baik dan benar maka
santri diperbolehkan menginjak tahapan selanjutnya. Sistem CBSA
diterapkan pada sistem privat dimana tiap kelas ditangani oleh beberapa
orang guru, dengan rasio perbandingan seorang guru mengajar antara 6-
10 santri. Dengan demikian sistem modul yang juga menjadi bagian dari
langkah penerapan metode Iqra’ dapat dengan mudah dilaksanakan.
Dalam hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh kepala Unit
TK-TPA Nurul Amin Borongunti Zainal S.Pd.l bahwa:
“Dengan pendekatan CBSA yang sering kami gunakan
diharapkan anak-anak bisa lebih terampil dalam membaca Al-
Qur'an baik dalam segi makhroj dan tajwidnya, metode Igra’
dapat berjalan efek!if apabila ada tujuan,dan upaya dari guru-guru
TPA untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur'an santri
dan efektivitas dari metode Iga’ terhadap kemampuan baca
tulis al-Qur'an.”®
Berdasarkan keterangan di atas TK/TPA Nurul Amin menggunakan
metode Igra’ dengan 10 sifatnya dalam membimbing santrinya dalam
membaca Al-Quran dan paling sering menggunakan pendekatan CBSA
pada proses pembelajaran hariannya. Sedang dalam membaca Al-Qur'an

juga memerlukan metode dalam proses membimbing santri, dalam proses

wawancara peneiiti memperoleh keterangan dari guru TPA sebagai

* Wawancara,Zainal S.Pd.I, Kepala Unit TK-TPA Nurul Amin Borongunt,
Tanggal 19 Februari 2020.
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“Evaluasi di adakan 6 bulan sekali yang mencakup evaluasi
bacaan Al-Quran, Hafalan, surah pendek, do'a harian, ayat
pilihan, dan do’a shalat, latihan tahzinul kitaba, dan pemahaman
dinul islam. Hasil dari ujian ini di berikan dalam catatan raport
santri dan santri yang berprestasi di berikan reward sebagai
pembangkit semangat belajar bagi seluruh santri. Selanjutnya
Evaluasi santri yang di laksanakan bersama LPPTKA BKPRMI
kec. Bajeng yang di adakan sekali setahun dengan cara
munaqgasah(ujian) yang di lanjutkan ke prosesi wisudah santri
dan santri di nyatakan lulus”.*®

Bentuk evaiuasi di TK/TPA Nurul Amin merupakan sistem
evaluasi yang di bagi menjadi 2 tahap sepaerti yang di ungkap oieh ustadz
Zainal selaku Kepala Unit TK/TPA Nurul Amin Borongunti:

Pada tahun 2019, sistem munaqasah TK-TPA se Kec. Bajeng di

bagi menjadi 2 tahapan, yakni munaqasah internal TK-TPA yang

ditaksanakan unit TK-TPA di bawa pengawasan BKPRMI yang
mengujikan hafalan surah-surah pendek, ayat-ayat pilhan, dan
do'a-do'a harian. Tahapan selanjutnya munagasah LPPTKA

BKPRMI yang mengujikan tahzinul kitaba, dinut islam, dan

kemampuan membaca al-quran.®

Berdasarkan penjelasan di atas, evaluasi yang di adakan oleh
TK-TPA Nurul Amin Borongunti benar-benar tersistem dan sangat
terorganisir antara unit TK-TPA dan lembaga yang menaunginya yakni
LPPTKA BKPRMI.

Dan uraian di atas dapat disimpuikan bahwa pola pembinaan
yang di terapkan di TK/TPA Nurul amin merupakan pola kurikuler dimana
proses pembelajarannya sudah di atur dalam kurikulum yang di
berlakukan oleh BKPRMI yang menaungi TK/TPA tersebut.

C. Peran Guru TPA Dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an

Pada Umumnya setiap guru dalam proses pembelajaran memiliki

* Wawancara, Zainal S.Pd.|, op-cit
% Ibid,



peran yang sangat signifikan. Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Kepala Unit dan guru-guru TPA Dalam pembinaan baca
tulis al-Qur'an,guru TPA Nurul Amin memiliki peran sebagai berikut:
1. Demonstrator
Sebagai demonstrator guru harus dapat menunjukkan
bagaimana caranya agar setiap materi pelajaran dapat lebih dipahami
dan di hayati setiap peserta didik.
Dalam metode pembelajaran Iqra’ di terapkan di TK/TPA
Nurul Amin Borongunti punya salah satu sifat yakni praktis dimana
diharapkan kepada guru TPA agar bisa memberikan materi di ikuti
dengan praktek. Hal ini sebagaimana di jelaskan oleh Hj.
Nurwahyuniyanti selaku guru TPA dalam wawancara yang dilakukan
peneiiti:

‘Dalam mengajar santri kadang-kadang bila santri keliru
dalam membaca maka tugas guru adalah memberi bunyi
isyarat seperti “eee, awas, stop... dsb”. Kalau bacaan nya
masih tetap keliru maka biasanya guru mempraktikkan cara
membaca yang benar dan menjelaskan hukum bacaan pada
bacaan tersebut™®

Di TK/TPA Nurul Amin Borongunti tidak hanya tidak hanya di
ajarkan membaca dan menulis al-Quran saja tapi juga dinul isiam
yang di dalamnya banyak materi pembeiajaran yang mengharuskan
guru TPA untuk mendemonstrasikannya setelah menjelaskan

teorinya. Hal ini seperti yang di terangkan oleh Hardianti bahwa:

“Di TK/ TPA ini kami mengajarkan beberapa materi praktik,
misainya dalam pelajaran dinul islam seperti cara-cara

*! Wawancars, Hj. Nurwahyuniyanti, SE, dicatat tanggal 20 Februari 2020
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berwudhu, shalat, dan juga pelajaran khat yakni menulis
kaligrafi al-Quran yang di ajarkan oleh ustadz Zalnal.”*?

Dalam 2 jawaban responden di atas menunjukkan bahwa
dalam melaksanakan peran nya dalam pembinaan baca tulis Al-
Quran guru-guru TPA harus menguasai betul materi yang di
ajarkannya kemudian memberikan praktiknya agar santri iebih mudah

memahami materi yang di berikan.

2. Manejer/ Pengelola Pembelajaran

Dalam perannya ini guru memiliki tugas dan kewajiban untuk
mengeiola pembelajaran dengan baik. Pengelolaan di muilai dari
perencanaan, pelaksanaan, termasuk juga evaluasi agar terorganisir
dengan baik.

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran sebagai unit
pendidikan non formal TK/TPA Nurul Amin Borongunti tergolong
sebagai unit pendidikan yang cukup terorganisir, hal ini sebagaimana
di paparkan oleh ustadz Zainal selaku Kepala Unit TK/TPA Nurut Amin
Borongunti:

‘Dalam memulai proses pembinaan baca tulis al-Quran

terlebih dahulu kami tentunya ingin hasil yang baik, sehingga

kami membuat target operasional seperti yang terdapat di

proposal pembangunan TPA (menunjukkan propoosal

tersebut), dan maten pengajaran yang beragam, metode
pembelajaran yang efektif, sumber belajar yang benar-benar

di butuhkan santri seperti buku igro, materi hafalan dan al-

Qur'an, serta sistem evaluasi yang terorganisir."®

Terbatasnya tenaga pengajar berbanding terbalik dengan

*? Wawancara, Hardianti, di catat tanggal 20 Februari 2020
> Wawancara, Zainal S Pd.i, di catat pada tanggal 19 Februari 2020,
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banyaknya santri di TK/TPA nurul amin borongunti sehingga guru TPA
harus pandai dalam mengatur atau mengoiah proses pembinaan baca
tulis Al-Quran, sebagaimana di paparkan oieh Hj. Nurwahyunianti:

“Di sini (TK/TPA Nurul Amin) pengajarnya sangattah kurang
sementara santri nya bisa dibilang sanget banyak, untungnya
dalam metode igra’ yang di terapkan di TPA ada sistem
asisstensi dimana, santri yang di anggap sudah mahir dalam
membaca dan menulis al-Quran di tunjuk untuk mengajari
santri yang belum mahir. Dalam sistem assistensi
memanfaatkan ruang TPA yang luas kami mengubah pola
tempat duduk dalam kelas yang biasanya berderet, jadi pola
berkelompok.”

Tanggapan responden di atas sejalan dengan hasil observasi
peneliti, dimana pada hari pertama ke lokasi penelitian bentuk pola
kelas masih dalam bentuk berderet dimana santri laki-laki berada di
kanan dan santri perempuan dikiri, lalu pada hari kedua peneliti
mengunjungi iokasi peneletian polanya jadi pola kelompok dimana
santri yang sudah mahir mengajar teman nya yang belum mabhir |

dimana perbandingan nya 1 pengajar dan 4 orang santri di ajar.

Pengelolaan kelas seperti di atas dilakukan agar santri tidak
merasa bosan dan merasakan suasana belajar yang sama setiap

harinya.
3. Mediator/ Fasilitator

Sebaga: mediator, seorang guru di tuntut  memiliki
pengetahuan dan pemahaman vang cukup tentang media pendidikan

sebagal sebagai alat komunikasi dalam proses pembelajaran dan
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terampil memifih, menggunakan, mengusahakan media pendidikan,
serta mampu menjadi media (perantara) antara siswa dan proses
belajar mengajar.

Sedangkan sebagai fasilitator guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar dan berguna serta dapat menunjang
tercapainya tujuan dalam proses belajar.

Guru TPA Nurul Amin merupakan mediator sekaligus
fasilitator karena menjadi penghubung antara santri dan materi
pembelajaran, hal ini sebagaimana di jelaskan oleh Suharni:

“Terkait dengan media, di sini (TK/TPA Nurul Amin)
menggunakan Buku Igra’ sebagai bahan ajer dan panduan
membaca al,Quran, serta materi hafalan, al-Qur’an, dan guru
itu sendiri berperan sebagi media, media yang memberi
pengetahuan islam &ang di dapat dari pelatihan yang
diberikan di BKPRMI.”

Hardianti menambahkan keterangan bahwa:

*Disini kami menyediakan Al-Quran untuk setiap santri, meski

setiap santri masing-masing punya Ai-Qur'an tapi kami jaga-

jaga sempat ada santri yang lupa membawa al-Quran jadi
bisa meminjam di sini dan meletakkan kembali di tempatnya
seteiah selesai proses belajar mengajar.”

Dengan media, proses belajar mengajar akan lebih optimal.
Dari hasil observasi penulis menyatakan memang media al-quran
disediakan untuk setiap santri di TK-TPA ini agar para santri mudah
dalam mengambil dan menyimpan kembali al-qur'an tersebut di lemari
kelas agar proses belajar mengajar berjalan kondusif.

4. Evaluator

% wawancara, Suhami, Guru TPA, di catat tanggal 20 Februari 2020
% Wawancara, Hardianti, Guru TPA, di catat tanggat 20 Februari 2020
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Sebagai evaluator, seorang guru dituntut mampu melakukan
proses evaluasi, baik untuk mengetahui keberhasian dirinya dalam
melaksanakan pembelajaran (feed back), maupun untuk menilai hasil
belajar siswa.

Sistem evaluasi yang dilakukan oleh guru TPA bertujuan
untuk menilai sejauh mana kemajuan yang terhadap kemampuan
santri dalam kegiatan pembinaan baca tulis Al-Qur'an:

“Selain 2 tahapan evaluasi yang di lakukan guru dalam

munaqasah intemnal dan munaqasah LPPTKA, guru TPA juga

melakukan evaluasi ketika santri naik tahapan pembeiajaran,
semisal igra 1 naik igra 2 akan ada capaian santri yang akan

di ujikan seperti pengsuasaan penyebutan huruf dan beberapa

hafalan do'a harian.”

Hj. Nurwahyunianti juga menjelaskan bahwa:

“Evaluasi tersebut dapat menjadi acuan oleh para gury untuk

tfebih meningkatkan kemampuan santri dalam membaca dan

menulis Al-Quran.”®’

Dengan terorganisirnya sistem evaluasi yang di iakukan oleh
guryu TPA ini dapat menjadi suatu tolak ukur dalam mengukur

keberhasilan guru dan santri dalam proses pembinaan baca tulis Al-

Qur'an Di TK/TPA Nurul Amin Borongunti.

5. Motivetor

Pemberian motivasi ini sangat membantu sekali, karena
mengajarkan Al-Qur'an pada peserta didik melalui pemberian motivasi
bertujuan untuk menumbuhkan semangat dan minat untuk seialu

membaca Al-Qur'an dan menjadikan peserta didik senang terhadap Al-

% Wawancara, Hardianti, Dicatat Tanggal 20 februari 2020
" wawancara, HJ. Nurwahyunianti, Dicatat Tanggal 20 februart 2020
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Quran yang di jadikan pedoman umat islam. Namun, jika pendidik
tidak memberikan motivasi kepada peserta didik maka akan
memberikan dampak negatif terhadap kemampuan peserta didik dalam
membaca Al-Quran, seperti peserta didik malas saat membaca Al-
Qur'an dan tidak memiliki semangat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Unit TK/TPA
Nurul Amin yang mengatakan bahwa:

“Datam peranan guru dalam pembinaan baca tulis Al-Quran
pada santri guru selalu memberikan motivasi pada santri,
dengan sering menjelaskan akan pentingnya mempelajari Al-
Quran bagi setiap Umat islam maupun motivasi berupa ice
bresking atau permainan dan bercerita tentang kisah-kisah
teladan agar menumbuhkan semangat santri dalam belajar
membaca dan menulis Al-Quran.”®®

Hj. Nurwahyunianti selaku gury TPA juga mengatakan:

‘Bentuk Motivasi yang guru berikan bermacam-macam dari
muiai memberikan gambaran jika seseorang mempelajari Al-
Quran maka hidupnya akan bahagia dan tentram di akhirat
kelak hingga bentuk dorongan pemberi semangat seperti
memberinya hadiah saat mendapatkan prestasi saat ujian
munagasah.”*®
Motivasi yang di berikan Guru TPA dalam pembinaan baca
tulis Al-Qur'an diharapkan mempengaruhi keberhasilan saniri. Dengan
motivasi yang diberikan guru TPA berupa menceritakan keutamaan-
keutamaan Ai-Qur'an, maupun pahala yang akan didapatkan bagi
setiap umat yang mempelajarinya diharapkan agar peserta didik

semakin bersemangat dalam belajar membaca dan menulis Ai-Quran.

* Wawancara, Zainal S.Pd.! , Kepala Unit TK/TPA Nurul Amin Boronggunti,
Dicatat Tanggal 19 februan 2020

* Wawancara, Hj. Nurwahyunianti, Guru TPA Nuru! Amin Borongunti, dicatat
Tanggal 20 Januari 2020
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Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam menjalankan
perannya dalam pembinaan baca tulis. Guru TK/TPA Nurul Amin
Borongunti telah menjalankan perannya dengan baik sebagai,
demonstrator, manejer, mediator/fasilitator, evaluator dan motivator

bagi santri di TK/TPA Nurul Amin Borongongunti..

D. Faktor-faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Baca Tulis
Al-Qur'an Di TK/TPA Nurul Amin Borongunti.

Dalam proses belajar mengajar pasti ada faktor pendukung dan
penghambat yang di alami, bagaimana solusi guru agar bisa
terminimalisinya faktor penghambat tersebut. Adapun faktor pendukung
dan penghambat dalam pembinaan baca tulis Al-Qur'an di TK/TPA Nurul
Amin Borongunti sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

Pada data gambaran umum lokasi penelitian dan pola pembinaan
baca tulis Al-Qur'an DI TK/TPA Nurul Amin Penulis dapat mengetahui
bahwa faktor-faktor pendukung baca tulis Al-Quran adaish sebagai
berikut:

a. Ruang TPA | yakni 2 ruang TPA untuk Kelas igra’ dan tadarrus. Yang
cukup luas untuk melakukan proses pembelajaran yang atau pola
kelas yang variatif

b. Buku-buku yang menjadi pegangan guru dalam mendidik santri dalam

hal ini buku igra’, Materi hafalan dan Ai-Qur'an.
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¢. Guru-guru yang berkompeten, yang melalui proses ies untuk
mengajar
Terkait dengan fakior pendukung yang telah di sebutkan Hi.
Nurwahyunianti juga mengatakan:
Untuk mengajarkan santri baca tulis Al-Quran dengan
menggunakan panduan buku igro’ tidak sembarang orang yang
dapat mengajar karena sebelum mengajar TKTPA Nurul Amin
melakukann Tes kepada calon pengajar untuk menguiji kelayakan
untuk mengajar di TK/TPA ini, sehingga santri dapat belajar Al-

Quran dengan baik dan benar. Karena itulah guru juga menjadi
faktor pendukung dalam pembinaan baca tulis ai-Quran.'®

Selain itu Kedisiplinan dari lembaga TK/PA Nurul Amin
Borongunti, Baik itu dari Santri maupun guru juga menjadi faktor
pendukung,seperti disiptin tata tertib dan bekerja dengan giat yang
membuat sanfri juga disiplin karena ada teladan yang yang patut untuk di
contoh, ini sebagaimana hasil observasi penelitt yang mendapati santri-
santri yang antusias menunggu guru nya sebelum jam belajar di mulai,
dan gquru pun datang tepat waktu seperti yang telah di tetapkan

sebelumnya.
2. Faktor Penghambat

Dari data gambaran umum lokasi peneiitian diketahui bahwa
jumlah santri sebanyak 125 orang, sementara guru pengajar ada 4 orang
dengan kepala unitnya. Dari hasil observasi peneliti menemukan fakta
bahwa 3 orang guru mengajar sanir kelas igra’ dan kepala unit sendiri

yang mengajar kelas tadarrus yang jumiahnya 60 orang, terkait dengan

' Wawancara, Hj. Nurwahyunianti, dicatat tanggga! 20 Februari 2020
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fakta tersebut Kepala Unit TK/ TPA Nurul amin Borongunti mengatakan

bahwa:

Jumiah pengajar di sini memang kurang, kurangnya minat orang-
orang yang mampu mengajarkan di sebabkan tidak ada yang
menggaji dan gaji yang saya berikan kepada pengajar hanya deri
hasil iuran bulanan santri, terlebih itu saya salut dengan guru-guru
yang mau mengajarkan anak-anak tanpa melihat jumlah yang bisa
di dapatkannya, dan solusi yang bisa kami lakukan hanya dengan
menggunakan sistem assistensi.*!

Terkait dengan pertanyaan peneliti tentang faktor penghambat

baca tulis Al-Quran, guru-guru TPA Nurul Amin Borongunti mengatakan:

Menurut saya faktor penghambat ada pade diri santri itu sendiri
karena masing-masing santri memiliki karakter, dan sifat yang
bebeda-beda, sehingga ada santri yang malas dan ada yang rajin
dalam belajar baca tulis Al-Qur'an, olehnya itu kami sesekali
melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa membuat anak-anak
merasa senang untuk datang ke TPA seperti keg:atan Petuah
(perkemahan sabtu ahad) dan juga ekskul renang.’

Dari 2 tanggapan responden di atas dapat di simpulkan bahwa

faktor yang mengghambat pembinaan baca tulis Ai-Quran adalah

kurangnya guru dan sifat malas santri.

2020

! Wawancara, Zainal S.Pd.|, dicatat tanggal 19 Februari 2020
1% Wawancara, Hardianti, Guru TPA Nurul Amin, dicatat tanggal 20 Februari




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang
Peran Guru TPA dalam Pembinaan Baca Tulis Al-Qur'an di
TK/TPA Nurul Amin Borongunti, dapat disimpulkan:
1. Pola pembinaan baca tulis al-Quran di TK/TPA Nurul Amin

Borongunti sebagai berikut;

a. Pola pembinaan yang diterapkan merupakan pola kurikuler
dimana proses pembelajaran nya sudah di atur dalam
kurikulum, dengan menggunakan metode iqra’.

b. materi ajar berupa buku igro, materi hafalan, dan Al-Qur'an

¢. Menggunakan sistem evaluasi yang di bagi menjadi 2 tahap
yakni:

1) sistem munagasah TK-TPA se Kec. Bajeng di bagi
menjadi 2 tahapan, yakni munaqasah internal TK-TPA
yang dilaksanaskan unit TK-TPA di bawa pengawasan
BKPRMI yang mengujikan hafalan surah-surah pendek,
ayat-ayat pithan, dan do'a-do’'a harian.

2) Tahapan selanjutnya munagasah LPPTKA BKPRMI yang
mengujikan tahzinul kitaba, dinul islam, dan kemampuan
membaca al-qur'an

2. Peran Guru TPA dalam pembinaan baca Tulis Al-Qur,an:;
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a. Sebagai demonstrator guru TPA di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti mempraktikkan cara membaca yang benar dan
menjelaskan hukum bacaan sesuai hukum tajwid.

b. Sebagai Manejer/Pengelola kelas, guru TPA di TK/TPA Nurul
Amin Borongunti mengelola muiai dari perencanaan
pelaksanaan serta pada pola tempat duduk dalam kelas
demi menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
terfokus.

¢. Sebagai Mediator/Fasilitator, guru TPA di TK/TPA Nurul
Amin Borongunti menjadi sumber ilmu dan memberikan
fasilitas berupa ruang belajar yang baik dan materi dan
sumber pembelajaran yang efektif.

d. Sebagai Evaluator, guru TPA di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti menjalankan sistem evaluasi yang diberikan oleh
unit TK/TPA yakni sistern evaluasi munagasah unit dan
munagasah LPPTKA, serta melakuakan evaluasi kepada
santri setiap naik tahapan kelas.

e. Sebagai Motivator guru TPA Nurul Amin Borongunti
memberikan motivasi berupa reward yang akan di berikan
ketika berprestasi dan menanmkan keutamaan mempelajari
al-Qur'an sehingga santri lebih bersemngat dalam belajar.

3. Faktor- Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Baca

Tulis Al-Quran



65

a. Faktor Pendukung
1} Ruang TPA , yang cukup yakni 2 ruang TPA untuk Kelas igra’
dan tadarrus.
2) Buku-buku yang menjadi pegangan guru dalam mendidik santri
dalam hal ini buku igra’, Materi hafalan dan Al-Qur'an
3) Guru-guru yang berkompeten,
4) Kedisiplinan yang diberlakukan di TK/TPA Nurul Amin
Borongunti
b. Faktor penghambat
1) Kurangnya tenaga pengajar
2) Kemalasan siswa dalam belajar baca tulis A-Qur'an
Dari uraian di atas jelas bagi kita bahwa peran guru TPA
dalam proses pembinaan baca tulis al-Quran sangat membantu
santri agar mudah mempelajari  al-Quran. sehingga tercipta
generasi Qurani yang berprestasi dan meningkatkan mutu

pendidikan isiam.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran yang
dilakukan guru TPA dalam pembinaan baca tulis Al-Quran di TPA
Nurul Amin Borongunti, dan sekiranya demi tercapainya mutu
pendidikan istam yang lebih baik lagi, penulis perlu memberikan
saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala unit TK/TPA Nurul Amin Borongunti
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Diharapkan Kepala TK/TPA Nurul Amin untuk menjadi
contoh dalam upaya pembinaan baca tulis Al-Quran.
. Kepada Guru TPA di TK/TPA Nurul Amin Borongunti

Hendaknya para guru TPA dapat saling bekerja sama
membina santri dalam belajar baca tutis Al-Quran.
. Kepada Santri TK/ITPA Nurul Amin

Tanamkaniah motivasi pada diri sendin terutama dalam

belajar baca tulis Al-Quran, agar dapat mempelajari Al-Quran
dengan rasa tulus dan ikhlas.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini masih sangat jauh dari kesempurnaan,
namun disisi lain penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat

menjadi manfaat bagi para pembacanya.
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